
 
 
Jurnal Kelautan Tropis Maret 2022 Vol. 25(1):97-105 P-ISSN : 1410-8852   E-ISSN : 2528-3111 

 

 
*) Corresponding author      Diterima/Received : 20-12-2021, Disetujui/Accepted : 23-02-2022  

www.ejournal2.undip.ac.id/index.php/jkt   DOI: https://doi.org/10.14710/jkt.v25i1.13208 

Prevalensi Penyakit Karang di Pulau Menjangan Besar Karimunjawa 
 

Nining Nursalim1,  Agus Trianto1,2*, Muhammad Syaifudien Bahry3,  Dwi haryanti1, 

Raden Ario1, Raja Aditia Sahala Siagian1, Akhmad Tri Prasetyo1 

 

Department Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro  

Jl. Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang 50275 Indonesia  

Email: agustrianto.undip@gmail.com 

 

Abstract  

 

Prevalence of Coral Disease on Menjangan Besar Island, Karimunjawa 

 
Coral disease can cause coral damage on Menjangan Besar Island, Karimunjawa. Floating net cages adjacent to coral 

reefs can affect coral health. Floating net cages can affect water quality by adding nutrients, such as nitrate (205.6 and 

phosphate 39.2/ton fish production). Nutrients and environmental factors can trigger and cause coral disease. The purpose 

of this study was to determine the effect of the existence of floating net cages on the prevalence of coral disease on 

Menjangan Besar Island, Karimunjawa. The research was conducted using a survey method, data collection using a 

proportional method, the results of the data will be analyzed descriptively. The results of the study found Black Band Disease, 

Brown Band Disease, Ulcerative White Pox, White syndrome, Yellow Bloch Disease, Pigmentation responses, White Plague 

and White Band Disease. Water parameters such as temperature ranged from 30.71-30.750C, salinity 32.7-33.20/00, current 

velocity 0.03-0.06 m/s, nitrate 0.586-1,128 mg/L and phosphate 0.064-0.133 mg/ L. The most common disease is Ulcerative 

White Pox. The prevalence of coral disease is influenced by the presence of floating net cages, it can be seen in A1, A2 and 

A3 with prevalence values (39.85, 43.61 and 33.14) which are higher than B1 and B2 (14.41 and 10,6). 
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Abstrak 

 
Penyakit karang dapat menyebabkan kerusakan karang di Pulau Menjangan Besar Karimunjawa. Karamba jaring apung 

yang berdampingan dengan terumbu karang dapat mempengaruhi kesehatan karang. Karamba jaring apung dapat 

mempengaruhi kualitas air dengan menambah nutrien, seperti Nitrat (205,6 dan fosfat 39,2/ton produksi ikan. Nutrien dan 

faktor lingkungan dapat menjadi pemicu dan penyebab penyakit karang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh keberadaan karamba jaring apung terhadap prevelensi penyakit karang di Pulau Menjangan Besar 

Karimunjawa. Penelitian dilakukan dengan metode survei, pengambilan data dengan metode porposif, hasil data akan 

disanalisis secara deskiptif. Hasil penelitian ditemukan penyakit Black Band Disease, Brown Band Disease, Ulcerative White 

Pox, White syndrome, Yellow Bloch Disease, Pigmentation responses, White Plague dan White Band Disease. Parameter 

perairan  seperti temperatur berkisar 30,71-30,750C, salinitas 32,7-33,20/00, kecepatan arus 0,03-0,06 m/s, nitrat  0,586-1,128 

mg/L dan fosfat 0,064-0,133 mg/L. Penyakit paling banyak ditemukan adalah Ulcerative White Pox. Prevelensi penyakit 

karang dipengaruhi oleh keberadaan karamba jaring apung, dapat terlihat pada A1, A2 dan A3 dengan nilai prevalensi 

(39,85, 43,61 dan 33,14) yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan B1 dan B2 (14,41 dan 10,6).  

 

Kata kunci : Karimunjawa, Menjangan Besar, Nutrien, Prevalensi 

 

  

PENDAHULUAN 

 

Taman nasional karimunjawa memiliki ekosistem pesisir yang ideal berupa terumbu karang, 

mangrove dan lamun (Ulqodry et al., 2010). Dari 27 pulau yang ada, lima pulau telah dihuni 

masyarakat seperti Pulau Karimunjawa, Pulau Kemojan, Pulau Parang, Pulau Nyamuk dan Pulau 

Genting. Pulau Menjangan Besar secara administrasi bagian dari Taman Nasional Karimunjawa 

(Aldin et al., 2019), Pulau Menjangan Besar tidak dihuni masyarakat, Pulau Menjangan Besar dipilih 

karena terdapat budidaya karamba jaring apung yang berdampingan dengan terumbu karang. 

Kegiatan budidaya laut dapat menyebabkan penurunan kualitas terumbu karang (Heery et al., 

2018). 

 

Penyakit karang menjadi salah satu penyebab kerusakan terumbu karang di Indonesia 

(Palupi et al., 2019). Jenis terumbu  karang  yang  terdapat  di Pulau Menjangan Besar yaitu 

Acropora sp., Stylopora sp., Porites sp., Favia sp., Heliopora sp., Euphylia sp., Pocilopora sp.,  
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Goniopora sp.  dan Favites sp.  Dengan  nilai  keaneragaman  sebesar  1.28  tergolong  

sedang/moderat  dan  nilai dominasi  sebesar  0.58 (Januardi et al., 2016). Keanekaragaman 

tersebut berpotensi dimanfaatkan sebagai lokasi keramba jaring apung (Januardi et al., 2016), 

terdapat beberapa karamba jaring apung di Pulau Menjangan Besar dengan ikan kerapu 

sebagai ikan budidaya (Suryono et al., 2017). Ikan kerapu merupakan ekonomis penting dengan 

harga yang tinggi  (Huliselan et al., 2017). Kegiatan pemeliharaan ikan menggunakan karamba 

jaring apung dalam menghasilkan limbah berupa nutrien seperti nitrat dan fosfat (Septory et al., 

2021) sebesar 142 kg N dan 26 kg P dilepaskan ke lingkungan per ton produk ikan untuk pakan 

rucah dan 205,6 ton nitrat dan 72 kg N dan 17,3 kg P untuk pakan hasil formulasi (Qi et al., 2019). 

Nitrat dan fosfat menjadi faktor yang memepengaruhi kehidupan karang (Suryanti et al., 2018). 

Karamba jaring apung yang berada di sekitar terumbu karang memiliki dampak terhadap 

prevalensi penyakit karang (Sabdono et al., 2019).  

 

Penyakit karang dapat menurunkan kualitas dan daya imun karang, ditandai dengan 

matinya karang di suatu perairan (Renta et al., 2020). Ekosistem terumbu karang merupakan 

ekosistem yang memiliki  fungsi penting bagi ikan maupun biota laut lainya (Huda et al., 2018); 

(Zurba, 2019). Terumbu karang termasuk ekosistem yang dinamis, namun sangat sensitif dan rentan 

terhadap perubahan lingkungan (Aulia & Sari, 2020). Faktor lingkungan (nutrien) dapat memicu 

dan memperparah prevalensi penyakit karang di Pulau Menjangan Besar Karimunjawa. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keberadaan karamba jaring apung terhadap prevelensi 

penyakit karang di Pulau Menjangan Besar Karimunjawa. 

 

MATERI DAN METODE 

  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2021 dengan lima stasiun pengambilan data yang 

terdiri dari tiga stasiun karamba jaring apung dan dua stasiun non karamba jaring apung dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei, metode survai dapat 

menggambarkan kondisi terumbu karang di Pulau Menjangan Besar Karimunjawa (Schwarrz et al., 

1998). Pengambilan data menggunakan metode purposif, mengambil sampel berdasarkan tujuan 

tertentu (karang yang memiliki penyakit di Pulau Menjangan Besar Karimunjawa). Pengambilan 

data parameter perairan meliputi suhu, salinitas, kecepatan arus dan nutrien (nitrat dan fosfat). 

Pengukuran suhu perairan menggunakan termometer, pengukuran salinitas menggunakan 

refraktometer, mengukur kecepatan arus menggunakan current meter, pengukuran nitrat dan 

fosfat menggunakan spektrofotometer uv-vis, panduan konsentrasi nitrat berdasarkan SNI 19-6964.7-2003, 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 



  
 
Jurnal Kelautan Tropis Maret 2022 Vol. 25(1):97-105    

 
Prevalensi Penyakit Karang di Pulau Menjangan (N. Nursalim et al.) 99 

sedangkan konsentrasi fosfat berdasarkan Standard Method 2005, Section.  Identifikasi jenis 

penyakit karang menggunakan Metode deskiptif, mrtode deskiptif digunakan untuk menjelaskan 

dan menjabrkan data yang diperoleh pada saat penelitian (Suryono et al., 2017). Identifikasi 

penyakit karang dilakukan dengan mengambil data jenis atau nama penyakit. Pengambilan data 

prevalensi  menggunakan metode transek sabuk berukuran panjang 10 meter dan lebar 2 meter 

dengan 2 ulangan (Siladharma & Karim, 2017). Prevalensi penyakit karang dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

Prevalensi =
𝑛

𝑁
x 100% 

Prevalensi merupakan Jumlah populasi yang mengalami penyakit (%), n = jumlah koloni 

karang berpenyit; N = total koloni karang yang diperiksa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil identifikasi jenis penyakit karang, penyakit karang yang paling sering 

ditemukan di semua stasiun adalah Ulcerative White Pox dan Black Band Disease. Jenis penyakit 

karang dapat dilihat pada Tabel 1.    

 

Ditemukan delapan penyakit dari lima stasiun penelitian, jenis penyakitnya adalah  Black 

Band Disease, Brown Band Disease , Ulcerative White Spot, White syndrome, Yellow Bloch Disease, 

Pigmentation responses, White Plague dan White Band Disease. Ultractive White Spot  merupakan 

penyakit karang yang paling banyak ditemukan sebanyak 59 koloni di Pulau Nyamplungan 

Karimunjawa. Ultractive white spots ditemukan pada penelitian sebelumya berjumlah 32 koloni di 

Pulau Karimunjawa (Sabdono et al., 2019). Black Band Disease merupakan salah satu penyakit 

yang tertinggi kedua dengan nilai 44 koloni. Penelelitian Sabdono et al.(2019), menunjukan bahwa 

jumlah  penyakit BBD di Pulau Genting, Pulau Seruni, dan Pulau Sambangan yaitu 115 koloni. 

 

Penyakit Ulcerative White Pox dapat disebabkan oleh bakteri Serratia marcescens, bakteri 

Vibrio sp., perubahan temperatur yang dapat mendorong peningkatan pertumbuhan patogen 

dan menurunkan kekebalan tubuh karang (Paatterson et al., 2002), nutrien dan limbah (Sutherland 

et al., 2016). Penyakit Black Band Disease dapat disebabkan oleh bakteri Phormidium corallyticum 

(Barrow & Feltham, 2018); (Patterson et al., 2002), Cianobateria (Buerger et al., 2019) dengan jenis 

Reseofilum reptotaenium (Meyer et al., 2017) dan Oscillatoria sp (Stanić et al., 2011), Archaea dan 

Eukarya (Sato et al., 2016), faktor lingkungan seperti temperatur dan cahaya (Muller & van Woesik, 

2011). Penyakit White band diseas dapat disebabkan oleh infeksi Flavobacteriaceae, 

Vibrionaceae, Alteromonadaceae, colweliaceae, dan Rhodobacteraceae (Certner & Vollmer, 

2015), Vibronales dan Rickettsiales (Gignoux-Wolfsohn & Vollmer, 2015), Vibrio alginolyticus, Vibrio 

owensii dan Pseudoalteromonas rubra (Nugraha et al., 2019).  

 

Penyakit Brown Band Disease biasanya disebakan oleh Porpostoma guamensis (Lobban et 

al., 2011), Arcobacter sp. dan Aeromonas sp. (Sweet  Bythell, 2012).  White syndrome  disebabkan  

 

Tabel 1. Jenis penyakit karang yang ditemukan di Pulau Menjangan Besar 

 

No Jenis Penyakit Jumlah (Koloni) 

1 Black Band Disease 44 

2 Brown Band Disease 12 

3 Ulcerative White Pox 59 

4 White syndrome 26 

5 Yellow Bloch Disease 23 

6 Pigmentation responses 5 

7 White Plague 2 1 

8 White Band Disease 13 
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White Plague Yellow Bloch Disease White Band Disease 

   

Pigmentation responses Brown Band Disease Ulcerative White Pox 

  
Black Band Disease White syndrome 

 

Gambar 2. Penyakit karang yang ada di Pulau Menjangan Besar 
 

 

bakteri pathogen Vibrio owensii (Ushijima et al., 2012) Vibrio coralliitycus (Ushijima et al., 2014); 

(Rosyid dan Luthfi, 2019)  dan Pseudoalteromonas piratica (Beurmann et al., 2017). Penyakit Yellow 

Blotch Disease dapat disebabkan oleh Vibrio sp. (Cervino et al., 2004); (Cervino et al., 2008), Vibrio 

mediterranei (Yang et al., 2020). Pigmentation respon merupakan respon stres yang umum terjadi 

pada karang dengan penyebab yang bervariasi  (Willis et al., 2004). Responnya dapat bervariasi 

dalam intensitas dan warna, dan batas warna pink, biru dan kuning pada koloni atau spesies yang 

berbeda dapat diamati  (Mohamed & Michael, 2019). Penyakit White Plague dapat diseabkan 

oleh Aurantimonas coralicida (Denner et al., 2003), Aurantimonas coralicida (Denner et al., 2003) 

Thalassomona sloyana (Thompson et al., 2006), Virus Circoviridae dan Nanoviridae (Soffer et al., 

2014) dan Vibrio Sp. (Tonon et al., 2017). Penyakit karang yang terjadi di Pulau Menjangan Besar 

didominasi oleh infeksi bakteri. 

 

Prevalensi penyakit karang merupakan persentase koloni yang terserang penyakit. Prevalensi 

penyakit karang pada stasiun yang berdampingan dengan karamba jaring apung memiliki nilai 

prevalensi lebih tinggi dibandingkan stasiun yang tidak berdampingan dengan karamba jaring 

apung, nilai prevalensi dapat dilihat pada Gambar 2. 

A E D F B H G C 
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Gambar 2. Prevalensi Penyakit Karang 

 

Prevalensi penyakit karang paling tinggi didapat pada stasiun A2 (stasiun yang 

berdampingan dengan karamba jaring apung) sebesar 43,61% dan paling rendah ditemukan 

pada stasiun B2 sebesar 10,6% (stasiun yang tidak berdampingan dengan karamba jaring apung). 

Hasil ini sesuai dengan yang dilakukan sebelumya dimana prevalensi Pulau Genting (terdapat 

karamba jaring apung) memiliki nilai prevalensinya sebesar 41,61% dan Pulau Seruni (tidak 

terdapat karamba jaring apung) sebesar 6,89%. Hal ini membuktikan Keberadaan karamba jaring 

apung mempengaruhi penyakit karang (Sabdono et al., 2019). Kualitas air berpengaruh terhadap 

kehidupan biota laut, tidak terkecuali terumbu karang (Marques et al., 2019). Data kualitas air 

meliputi temperatur, salinitas, kecepatan arus dan nutrien (nitrat dan fosfat). Data parameter 

perairan dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Baku mutu air laut untuk biota laut menurut UU No.51 tahun 2004 : Temperatur berkisar antara 

28-310C, salinitas 33-340/00, nitrat 0,008 mg/L, fosfat 0,015 mg/L dan tidak ditemukan untuk arus 

(Keputusan Mentri Negara, 2004). Nilai Temperatur stasiun A1, A2, A3, B1 dan B2 berturut-turut 

adalah 30,710C, 30,730C, 30,720C, 30,750C dan 30,750C, temperatur  pada kelima stasiun dalam 

kisaran baku mutu.  Salinitas pada stasiun A1, A2, A3, B1 dan B2 berturut-turut adalah 33,00/00, 

32,70/00, 32,70/00, 33,20/00 dan 32,70/00, hanya pada  stasiun A1 dan B1 berada dalam kisaran baku 

mutu sedangkan pada stasiun lainya berada dibawah baku mutu dengan nilai yang tidak terlalu 

jauh. Nutrien di semua stasiun melebihi baku mutu, konsentrasi nitrat berkisar 0,586-1,128 mg/L. 

Konsentrasi nitrat yang sama terjadi di Pulau Menjangan Kecil dengan nitrat sebesar 0,5–1,5 mg/L 

(Pangaribuan et al., 2013), jika nitrat lebih dari 0,2 mg/L berpotensi dapat menyebabkan terjadinya 

eutrofikasi (Hakanson & Bryhn, 2008). Fosfat lebih tinggi dari baku mutu di semua stasiun, konsentrasi 

fosfat berkisar 0,064-0,133mg/L, konsentrasi nitrat dan fosfat yang sama terjadi di Pulau Menjangan 

Kecil dengan nitrat sebesar 0,05 –0,23  mg/L, terjadi eutrifikasi jika konsentrasi fosfat 0,07  mg/L 

(Pangaribuan et al., 2013).  

 

Sumbangan nitrat dan fosfat dari kegiatan budidaya karamba jaring apung dapat berasal 

dari sisa pakan dan feses. Sisa pakan yang dilepaskan ke perairan sebesar 18% dari total pakan 

yang diberikan. Nutrien yang berasal dari feses sebesar 39,4% dari pakan yang dikonsumsi. Total 

bahan organik yang dihasilkan sebesar 1.178,1 Kg/ton ikan produksi atau sebesar 50,3 % dari total 

pakan (Mansur et al., 2013). Penurunan kualitas perairan mempengaruhi kesehatan karang 

dengan munculnya berbagai penyakit dan gangguan bagi biota karang (Riska et al., 2019). 

Nutrien tidak berpengaruh secara langsung dengan penyakit karang, penyebab penyakit Karang 

didominasi oleh infeksi bakteri. Bakteri membutuhkan nutrien untuk kelangsungan hidupnya (Ji et 

al., 2018), ketika nutrien dimanfaatkan akan menurunkan konsentrasinya dan meningkatkan jumlah 

bakteri yang dapat menyerang terumbu karang dan mengakibatkan penyakit karang. 
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Tabel 2. Parameter perairan 

 

Parameter Perairan 
Lokasi 

A1 A2 A3 B1 B2 

Temperatur  0C 30,71 30,73 30,72 30,75 30,75 

Salinitas 0/00 33,0 32,7 32,7 33,2 32,7 

Arus m/s 0,03 0,03 0,06 0,06 0,06 

Nitrat mg/L 1,128 1,009 0,586 1,041 1,095 

Fosfat mg/L 0,133 0,064 0,094 0,087 0,082 

 

KESIMPULAN  

 

Ditemukan 8 jenis penyakit karang di Pulau Menjangan Besar Karimunjawa yaitu Black Band 

Disease, Brown Band Disease, Ulcerative White Pox, White syndrome, Yellow Bloch Disease, 

Pigmentation responses, White Plague dan White Band Disease. Ulcerative White Pox menjadi 

penyakit paling banyak ditemukan di Pulau Menjangn Besar Karimunjawa. Prevelensi penyakit 

karang dipengaruhi oleh keberadaan karamba jaring apung dapat terlihat pada A1, A2 dan A3 

dengan nilai prevalensi (39,85, 43,61 dan 33,14%) lebih tinggi jika dibandingkan dengan B1 dan B2 

(14,41 dan 10,6%). Penyakit karang dipengaruhi oleh infeksi bakteri, perubahan temperatur, limbah, 

nutrien dan cahaya, namun nutrien tidak berpengaruh secara langsung dengan penyakit karang.  
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